V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, didapat kesimpulan sebagali

berikut :

1. Dari hasil pengamatan analisis lambung lkan Garing didapatkan jenis
makanan alami vyaitu kelompok A fitoplankton terdiri atas klas
Cloropyhcaea, Barcillaryophycea, Cyanophyceae. Sedangkan kelompok
B zooplankton terdiri atas klas Euglenoidea, Oligochaeta, dan Detritus.

2. Kerapatan relatif (KR) tertinggi ikan garing ukuran 6-10 cm adalah
Detritus KR 44,79% diikuti gyrosigma sp 10,42% dan terendah spirogya
sp 6,77%, ukuran ikan garing 11-15 Detritus 42,97% diikuti gyrosigma
sp 2,34% dan paling terendah scenedesmus sp 5,47%, ukuran ikan 16-20
cm yang tertinggi Detritus 33,33% diikuti gyrosigma sp 7,94% dan
paling terendah halipus sp 0,95% ,dan ukuran ikan 21-25 yang tertinggi
detritus KR 31,42 diikuti gyrosigma 7,55% dan terendah halipus sp
1,21%.

3. Frekuensi Keberadaan (FK) semua ukuran Ikan Garing terdapat 100%
diantaranya Pinnularia sp, Naviculla sp, Nitzcschia sp, Spyrogyra sp,
Scenedesus sp, Synedra sp, Cosmarium sp, Closterium sp, Gyrosigma sp,
Anabena sp, Microcystis sp, Oscillatoria sp. dan Detritus frekuensi
keberadaan 100%, sedangkan yang memiliki frekuensi keberadaan 75%
yaitu jenis Cymbella sp, Epithermia sp. dan lain-lain sebanyak 5 jenis

semua ukuran ikan. Frekuensi keberadaan 50% vyaitu jenis Halipus sp,
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan maka penulis
menyarankan agar perlu dilakukannya kegiatan usaha domistifikasi dan budidaya
Ikan Garing (Tor soro) dikolam supaya kelestarian dan keberadaannya tetap ada
diperairan. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang tingkah laku,
kebiasaan hidup, ekologi dan hal lain yang berhubungan dengan Ikan Garing

tersebut.
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